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ABSTRAK 

 

Penetapan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

mengukuhkan keberadaan desa sebagai subyek dalam pembangunan, 

setiap desa akan mendapatkan dana melalui Anggaran Belanja 

Pendapatan Negara (APBN) dengan jumlah yang sangat signifikan. 

Untuk itu, dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan di desa, maka 

dituntut adanya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, baik atas 

keuangan, kinerja, maupun kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

tingkat pendidikan, pemahaman perangkat desa, dan etos kerja islam 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa Bengkulu 

Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan dan pandangan 

dalam perspektif akuntansi syariah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer diperoleh melalui kuesioner dalam bentuk 

google form, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan SPSS For Windows Versi 22. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan 

variabel tingkat pendidikan, pemahaman perangkat desa, dan etos 

kerja islam berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dalam perspektif akuntansi syariah merupakan 

sebuah amanah yang dijalankan oleh pemerintah desa sebagai 

pertanggungjawaban kepada masyarakat. Tanggung jawab tersebut 

berupa pengelolaan dana desa yang baik berdasarkan regulasi dan 

standar akuntansi yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pemahaman Perangkat Desa, 

Etos Kerja Islam, Akuntabilitas Pengelolaan dana desa 
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ABSTRACT 

 

Two thousand fourteen implementation of the law on village will 

confirm the existence of villages as the subject of development, with 

each village would earn money through a highly significant amount of 

state revenue spending. Therefore, in the light of village governance, 

transparency, accountability, and participation, both on finance, 

performance, and adherence to legislation, are required. The purpose 

of this study is to find out if the level of education, understanding of 

village implements, and the islamic work ethic influence on 

accountability for managing the bengkulu village sub-mount mount 

mount mount mount mount mount mount mount mount mount mount 

mount anda view in a perspective of islamic accounting. 

The study is a field study using a quantitative approach, data 

collection in this study USES primary data obtained through 

questionnaires in the form of Google form, observation and 

documentation. The data analysis in this study is calculated using the 

SPSS for Windows version 22. 

Based on data analysis and discussions, variable assessments of 

education levels, insight on village implements, and work ethic, Islam 

has hada positive influence on accountability, management of village 

funds. Studies also show that accountability for managing the village's 

funds in a perspective on islamic accounting is a trust which is run by 

the village government as an accounting to the public. The 

responsibility consists of managing good village funds based on 

current regulation and accounting standards. 

 

Keywords: Education Level, Understanding village devices, The 

islamic work ethic, Accountability Village fund management 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

untuk memudahkan dan memperjelas dalam memahami judul 

skripsi ini, penulis akan membahas penegasan judul yaitu 

mencakup arti dan makna dari istilah istilah yang terkait dengan 

judul. Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul: ―Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Pemahaman Perangkat Desa Dan Etos 

Kerja Islam Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Dalam Perspektif Akuntansi Syariah Pada Desa Bengkulu 

Kecamatan Gunung Labuhan Kabuapten Way Kanan”. 

Adapun penjelasan dari istilah-istilah judul tersebut adalah : 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari 

sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah tahap pendidikan yang 

berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan 

pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran. Tingkat 

pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, pendidikan tinggi.
2
 

3. Pemahaman Perangkat Desa 

Pemahaman merupakan sebuah tingkat kemampuan seseorang 

seorang individu untuk menangkap makna dari arti suatu 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
3
 Dalam 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖ 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 
2Fuad Hasan, ―Dasar-Dasar Kependidikan Komponen Mkdk,‖ Jakarta: 

Rineka Cipta, 1996, 22. 
3Ambar Sri Lestari, Narasi Dan Literasi Media Dalam Pemahaman 

Gerakan Radikalisme: Konsep Dan Analisis-Rajawali Pers (Pt. Rajagrafindo Persada, 

2021). 
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mengelola dana desa perangkat desa akan diberikan tanggung 

jawab dalam melaksanakan pengelolaan dana desa 

4. Etos Kerja Islam 

Semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan 

seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang 

berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini, dan 

diwujudkan melalui tekad dan prilaku konkret di dunia kerja.
4
 

5. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atas aktivitas yang telah dilakukan suatu 

organisasi, atas keberhasilan ataupun kegagalan yang telah 

dilaksanakan kepada pemberi pelaksana yang memiliki hak 

dan juga wewenang untuk dimintai pertanggungjawaban 

berupa laporan atas kegiatan yang telah dilaksanakan.
5
 

6. Pengelolaan Dana Desa 

Keseluruhan kegiatan yang meliputi perecanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan 

desa.
6
 

7. Perspektif Akuntansi Syariah 

Perspektif akuntansi syariah adalah proses akuntansi atas 

transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah di 

tetapkan oleh Allah SWT.
7
 

Berdasarkan penegasan judul diatas maka peneliti 

menegaskan kembali bahwa maksud dari judul skripsi ini 

yaitu untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pemahaman Perangkat Desa Dan Etos Kerja 

Islam Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Dalam 

Perspektif Akuntansi Syariah Pada Desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan.  

                                                           
4Desmon Ginting, Etos Kerja-Panduan Menjadi Karyawan Cerdas (Elex 

Media Komputindo, 2016). 
5Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara-Badan And D P R Keahlian, 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Negara: Studi Kasus Empat Tahun Anggaran 

(2015-2018) Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (Pusat Kajian Akuntabilitas 

Keuangan Negara, 2020). 
6Sri Mulyani Indrawati, ―Buku Pintar Dana Desa,‖ Jakarta: Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan, 2017, 1. 
7Sri Nurhayati Dan Wasilah, ―Akuntansi Syariah Di Indonesia‖ (Jakarta: 

Selemba Empat, 2013). 
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B. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan representasi dari kesatuan masyarakat 

hukum terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring 

dengan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia dan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa 

Indonesia. Sebagai wujud pengakuan Negara terhadap desa, 

khususnya dalam rangka memperjelas fungsi dan kewenangan 

desa, serta memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa 

sebagai subyek pembangunan, diperlukan kebijakan penataan dan 

pengaturan mengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya UU 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
8
 

Penetapan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa mengukuhkan keberadaan desa sebagai subyek dalam 

pembangunan. Hal ini selaras dengan tujuan otonomi daerah yang 

memberikan kewenangan kepada setiap daerah untuk mengurus 

dan mengatur semua urusan pemerintahan serta menciptakan 

upaya kemandirian daerah dengan potensi yang dimilikinya. 

Undang-Undang tersebut memberikan dorongan kepada 

masyarakat untuk membangun dan mengelola desa secara 

mandiri. Untuk itu, setiap desa akan mendapatkan dana melalui 

Anggaran Belanja Pendapatan Negara (APBN) dengan jumlah 

yang sangat signifikan. 

Pengelolaan dana desa merupakan bagian dari pengelolaan 

keuangan desa, di mana pengelola keuangan desa harus memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan kriteria juga harus adanya 

partisipasi dari masyarakat agar publik mengetahui pengguna 

anggaran dari dana desa tersebut.
9
 

Adanya dana desa, berarti pengelolaan keuangan desa juga 

harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, agar dapat 

terwujudnya desa sebagai suatu pemerintah yang mandiri, maju, 

kuat dan demokratis.
10

 Menuntut adanya pembaharuan untuk 

                                                           
8Indrawati, ―Buku Pintar Dana Desa.‖ 
9Wahyu Perdana Khaeril, Pengaruh Koompetensi Aparat Pengelola Dana 

Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Partisipasi Masyarakat Dan 

Pemanfatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Di 

Kabupaten Bantul, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyaka, 2014. 
10Alwan Sri Kustono, Putri Purnamasari, And Djoko Supatmoko, 

―Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di Desa Ledokombo Kecamatan 
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mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa 

agar jauh dari kemiskinan. Sebagaimana dalam Undang-undang 

Nomor 6 tahun 2014 tujuan adanya dana desa yaitu memajukan 

perekonomian masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan 

pembangunan nasional dan memperkuat masyarakat Desa 

sebagai subjek pembangunan.
11

 

Sistem pengelolaan desa saat ini memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mendukung pemerintah daerah dalam proses 

pemerintahan seperti pembangunan. Pemerintah daerah sendiri 

telah mendukung pelaksanaan otonomi daerah di masing masing 

daerah. Pemerintah desa juga memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengendalikan masyarakat sesuai dengan kondisi, 

termasuk pengaturan keuangan, guna mencapai kepentingan 

umum. Penyelenggaraan sistem pemerintahan desa dirancang 

untuk mengatur rencana pembangunan jangka panjang, kebijakan 

dan peraturan desa, serta sumber pendanaan pembangunan. Dana 

desa meningkat signifikan setiap tahunnya, yang pada tahun 2015 

sebesar Rp. 20,77 triliun menjadi sebesar Rp 60 triliun pada 

tahun2018, dan kembali meningkat di tahun 2019 menjadi 

sebesar Rp. 70 triliun.
12

 

Berdasarkan Indonesia Corruption Watch (ICW) menemukan 

bahwa kasus penindakan korupsi oleh aparat penegak hukum 

(APH) paling banyak terjadi di sektor anggaran dana desa, 

korupsi di sektor anggaran dana desa dengan para pelaku yang 

berada di pemerintah desa semakin meningkat sejak undang-

undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa disahkan. Sejak tahun 

2015 sampai dengan 2018 kasus korupsi dana desa mengalami 

peningkatan, tercatat sedikitnya ada 252 kasus korupsi dana desa 

dengan 184 tersangka korupsi dengan nilai kerugian sebesar Rp. 

40,6 miliar rupiah. Meskipun sempat ada penurunan dari segi 

jumlah kasus dan potensi kerugian negara di tahun 2019, 

                                                                                                                             
Ledokombo Kabupaten Jember Tahun 2015,‖ E-Journal Ekonomi Bisnis Dan 

Akuntansi 4, No. 2 (2017): 141–47. 
11Kushandajani, ―Kewenangan Desa Dan Penyelenggaraan Pemerintah Desa 

Semarang, (Dapertemen Politik Dan Pemerintah Fisip Universitas Diponogoro),‖ 

2018, 21. 
12Indarwani, ―Buku Pintar Dana Desa (Jakarta: Kementrian Keuanngan 

Republik Indonesia),‖ 2019, 16. 
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kemudian terjadi lagi di tahun 2020 sampai tahun 2021, yang 

mana pada tahun 2020 ada 129 kasus dengan 172 tersangka, dan 

di tahun 2021 ada 154 kasus dengan jumlah tersangka 245 

dengan potensi kerugian sebesar Rp 233 miliar. Kondisi tersebut 

pun sejalan dengan temuan ICW terkait lembaga negara yang 

paling banyak terjerat kasus korupsi.
13

 

Tabel 1.1 

Kasus Korupsi 2020 

No Kabupaten 
Jumlah Aparat Yang 

Melanggar 
Total Kerugian 

1 Lampung Tengah 2 Rp 550,4 juta  

2 Tanggamus 1 Rp 508,4 juta 

3 Pesawaran 2 Rp 102 juta 

4 Lampung Timur 2 Rp 122 juta 

5 Way Kanan 3 Rp 822,2 juta 

6 Mesuji 1 Rp123,8 juta 

7 Tulang Bawang 1 Rp 481,7 juta 

8  Lampung Utara 1 Rp 411,8 juta 

Sumber : Lampost.co/Mohamad Rizal 

Adanya kasus korupsi tersebut tercatat kerugian sebesar 3,182 

miliar rupiah. Hasil temuan LSM Jaringan Paralegal Indonesia 

(JPI) menyatakan sebagian kasus korupsi di tingkat desa bukan 

karena niat kejahatan kades, melainkan karena ketidakpahaman 

para kades dalam memanfaatkan anggaran.
14

 Sebagai aparat desa 

juga diharapkan agar bisa menjalankan amanat dengan baik, 

Anggaran dana desa yang cukup besar ini sangat memerlukan 

pengelolaan yang harus baik sehingga tujuan peraturan 

perundang-undangan tentang masyarakat desa  dapat terwujud. 

Dikarenakan di dalam pengelolaannya tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya resiko kesalahan, baik itu bersifat 

administrarif maupun substantif yang akan mangakibatkan 

permasalahan hukum karena belum memadainya kepala desa dan 

aparat desa dalam hal pengelolaan dana desa. Di mana aparat 

                                                           
13Vika Askiya Dihni, ―Icw: Kasus Korupsi Terbanyak Terjadi Di Sektor 

Anggaran Dana Desa Pada 2021,‖ D Katadata. Co. Id (Issue April). Https://Databoks. 

Katadata. Co. Id/Datapublish/2022/04/19/Icw-Kasus-Korupsi-Terbanyak-Terjadi-Di-

Sektor-Anggaran-Dana-Desa-Pada-2021, 2022. 
14Rivki, ―Dana Desa Rawan Dikorupsi, Kades Perlu Dampingi Paralegal‖, 

News.Detik.Com,‖ 2015. 
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desa juga dituntut agar bisa menjalankan amanat undang-undang 

tentang desa. Di samping itu pengelolaan dana desa juga akan 

menimbulkan berbagai perspektif masyarakat terhadap laporan 

keuangan desa. 

Besarnya dana desa yang akan di terima setiap desa di seluruh 

Indonesia menimbulkan kekhawatiran bagi banyak pihak. 

Terdapat potensi adanya kesalahan pengelolaan dana desa mulai 

dari pengganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, 

pertanggungjawaban, dan pelaporannya. Untuk itu, dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan di desa, maka dituntut adanya 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, baik atas keuangan, 

kinerja, maupun kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan. 

Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 tahun 

2010 tentang standar akuntansi pemerintah memberikan 

penjelasan tentang pengelolaan keuangan tentang akuntabilitas.
15

 

Akuntansi pemerintahan adalah salah satu bidang ilmu akuntansi 

yang mengkhususkan dalam pencatatan dan pelaporan transaksi-

transaksi yang terjadi di badan pemerintahan. Adanya tuntutan 

akuntabilitas dan transparansi atas pencatatan transaksi-transaksi, 

dan pelaporan kinerja pemerintahan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan menjadikan akuntansi pemerintahan sebuah 

kebutuhan yang tidak lagi terelakkan.  

Proses akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa adalah 

kesediaan dari para pengelola dana desa untuk menerima 

tanggung jawab atas apa yang ditugaskan kepadanya secara 

efisien, efektif, berkeadilan, dan dilaksanakan secara transparan 

dengan melibat-kan masyarakat. Transparansi  dibangun  atas  

dasar  kebebasan memperoleh  informasi  yang  dibutuhkan  

publik.  Transparansi  menyiratkan bahwa  laporan  tahunan  

tidak  hanya  disusun  tetapi  juga  dapat  diakses  oleh publik.
16

 

                                                           
15Komite Standar Akuntansi Pemerintah, ―Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,‖ Jakarta: Ksap, 2010. 
16Achi Rinaldi And Yulistia Devi, ―Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Kepercayaan Muzakki Pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan 

Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Intervening,‖ Al-Mal: Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan Islam 3, No. 1 (2022): 87–110. 
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Mengingat dana yang diterima oleh desa jumlahnya cukup besar 

dan terus meningkat setiap tahunnya, maka dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dan pengelolaan keuangan desa 

dibutuhkan kapasitas aparatur desa yang handal dan sarana 

lainnya yang memadai agar pelaksanaannya menjadi lebih terarah 

dan bersifat akuntabilitas. Implikasi dari besarnya dana desa 

mendorong pemerintah desa untuk membuat perencanaan, 

pengelolaan dan evaluasi secara transparan dan akuntabel. 

Pengelolaan dana desa di prioritaskan untuk membiayai 

pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pembangunan desa 

dan pemberdayaan masyarakat desa. Akuntabilitas menjadi 

sebuah kontrol penuh aparatur atas segala sesuatu yang telah 

dilakukan dalam sebuah pemerintahan, akuntabilitas diharapkan 

dapat memperbaiki kualitas serta kinerja dari instansi pemerintah 

agar menjadi pemerintah yang transparan dan berorientasi pada 

kepentingan publik  

Seberapa jauh keikutsertaan dan keterlibatan perangkat desa 

dalam pengelolaan dana desa serta kompetensi aparat desa 

kemungkinan yang mempengaruhi pengelolaan dana desa yaitu 

pendidikan yang diperoleh perangkat desa. Serta usaha untuk 

meningkatkan kinerja perangkat desa, diantaranya dengan 

memperhatikan tingkat pendidikan. Dalam melaksanakan 

pekerjaan, perangkat desa juga tidak terlepas dari tingkat 

pendidikan yang dimiliki. Di samping itu, pengalaman kerja juga 

sangat diperlukan bagi untuk meningkatkan kinerjanya. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Siallagan dan Irnanta yang menyatakan 

bahwa tingkat Pendidikan penting karena mereka nantinya akan 

melaksanakan dan membentuk laporan keuangan yang akuntabel 

dan berkualitas, dengan demikian dalam hal ini SDM harus 

menjadi perhatian penting bagi setiap pemerintah desa.
17

 

Perubahan dan peningkatan pemahaman yang dihasilkan oleh 

pendidikan ini didasarkan kepada pemahaman dan kesadarannya 

melalui proses pembelajaran. dimana pemahaman ini merupakan 

penguasaan ilmu atau teori menggunakan mental yang mampu 

                                                           
17Ela Nur Aini Et Al., ―Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Kesatrian Kota Malang,‖ Technomedia 

Journal 3, No. 1 Agustus (2018): 58–72. 
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berimajinasi dalam mengaplikasikan suatu ilmu atau teori 

tersebut. 

Menurut Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintah Desa (BPMPD),  tingkat pemahaman perangkat desa 

dalam pengelolaan Akuntabilitas sangat beragam, namun 

sebagian besar masih kurang paham. Menurut Nainggolan 

(2017), dewasa ini banyak terjadi kasus korupsi yang disebabkan 

ketidakpahaman perangkat desa dalam pengelolaan dana desa. 

Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman perangkat desa mengenai 

pengelolaan keuangan untuk membantu dalam mengelola dana 

desa. Pemahaman tersebut mutlak diperlukan agar pengelolaan 

dana desa dapat digunakan untuk pengembangan berbagai aspek. 

Pemahaman laporan keuangan dimaksudkan sebagai 

kemampuan perangkat desa untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan serta teori dalam suatu praktik akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Akuntabilitas menjadi tolak ukur bagi 

aparatur desa atas tanggungjawab dalam pekerjaan mereka 

sehingga pada akhir kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa 

harus dapat mempertanggungjawabkan kepada masyarakat desa 

sesuai dengan ketentuan. 

Secara eksplisit Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang No 6 

Tahun 2014 tentang Desa yaitu mengatur empat tugas utama 

Kepala Desa yaitu: (i) Menyelenggarakan pemerintahan desa, (ii) 

Melaksanakan pembangunan desa, (iii) Melaksanakan pembinaan 

masyarakat desa; dan, (iv) Memberdayakan masyarakat desa. 

Dengan tugas yang diberikan, Kepala Desa diharapkan bisa 

membawa desa ke arah yang diharapkan oleh Undang-Undang 

ini, dimana empat tugas ini dapat dilihat juga dari kedisiplinan 

atau etos kerja perangkat desa. 

Perangkat desa yang memiliki etos kerja yang tinggi pada 

umumnya memiliki sikap mental dalam melakukan aktivitas atau 

pekerjaan yang diwujudkan sebagai perilaku kerja seperti tepat 

waktu, tanggung jawab, kerja keras, rasional dan jujur. Jadi 

jelaslah bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam etos kerja sangat 

penting dalam menunjang tercapainya suatu tingkat kualitas kerja 

perangkat desa. Hal ini juga sangat dibutuhkan terutama dalam 

menjalankan roda pemerintahan yang mempunyai tugas tugas 
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yang cukup berat dalam memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat desa. Etos kerja perangkat desa Bengkulu dapat 

dikatakan sudah baik hal ini dapat dilihat dari ketepatan waktu 

pencairan dana desa. 

Jumlah ADD di tiap desa ditentukan berdasarkan perhitungan 

ADD Minimal dan ADD Proporsional yang telah ditetapkan oleh 

pihak kabupaten bagian Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa. Jumlah ADD Minimal dihitung berdasarkan 

asas merata, sehingga memiliki jumlah yang sama di setiap desa. 

Sedangkan jumlah ADD proporsional ditentukan berdasarkan 

indikator jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan 

lain-lain. 

Provinsi Lampung dari tahun 2020-2022 memiliki 

desa/kelurahan berjumlah 2.654.
18

 Desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan ini terpilih sebagai 

lokasi penelitian karena desa ini memperoleh anggaran dana desa 

dari Pemerintah Pusat yang cukup besar. Dana desa Bengkulu 

pada tahun 2022 mendapat anggaran sebesar Rp 1.561.242.850. 

Selain itu berdasarkan hasil pra riset wawancara terhadap 

beberapa perangkat desa menyatakan bahwa perangkat desa yang 

mendapatkan pelatihan laporan keuangan secara langsung dari 

Pemerintah Kabupaten hanya perwakilan saja, sesuai dengan 

tugas pokok dan kewajiban perangkat desa yaitu kepala desa, 

sekretaris desa, dan operator desa. Untuk laporan 

pertanggungjawaban keuangan tidak semua perangkat desa bisa 

mengaksesnya karna harus mempunyai izin untuk mengakses 

data-data terkait laporan keuangan. Untuk pelatihan di desa 

Bengkulu telah mengajukan pelatihan sebanyak empat kali. 

Selain itu tingkat pendidikan perangkat desa juga telah 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi, dimana tingkat 

pendidikan perangkat desa paling rendah adalah SLTA.
19

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji 

secara empiris peran perangkat desa dalam transparansi 

                                                           
18 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 

Https://Lampung.Bps.Go.Id/Indicator/153/228/1/Jumlah-Desa-Kelurahan.Html  
19 Doki Agus S, Nur Alawiyah, Tri Aldianda, Wawancara Pra Penelitian, 

Februari 2023). 
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akuntabilitas pengelolaan dana desa meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Serta untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh 

tingkat pendidikan, pemahaman perangkat desa serta etos kerja 

islam perangkat desa terhadap pengelolaan dana desa. 

Maka berdasarkan uraian latar belakang tiap variabel yang 

telah dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

memecahkan masalah, apakah terdapat pengaruh tingkat 

pendidikan, pemahaman perangkat desa, dan etos kerja islam di 

desa Bengkulu. Sehingga berdasarkan uraian latar belakang 

penulis mengangkat judul ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pemahaman Perangkat Desa Dan Etos Kerja Islam Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Perspektif 

Akuntansi Syariah (Studi Pada Desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabuapten Way Kanan)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Banyaknya kasus korupsi dana desa yang disebabkan oleh 

lemahnya akuntabilitas pengelolaan dana desa 

b. Pengetahuan pengelolaan Dana Desa yang masih terbatas 

c. Aparat pemerintah masih kurang transparansi terhadap 

masyarakat khususnya mengenai pengelolaan keuangan 

desa 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

di atas terhadap faktor yang mempengaruhi pengelolaan dana 

desa, maka masalah yang akan dikaji penelitian ini dibatasi 

pada variabel yang diangkatnya. Oleh karena itu penelitian ini 

berfokus pada penelitian yang berkaitan dengan ―Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Pemahaman Perangkat Desa dan Etos 

Kerja Islam Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Pada Perangkat Desa Bengkulu Kecamatan Gunung 

Labuhan Kabupaten Way Kanan)‖.  

 

 

 



 11 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat pendidikan perangkat desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

2. Apakah pemahaman perangkat desa berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

3. Apakah etos kerja islam perangkat desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

4. Apakah tingkat pendidikan, pamahaman perangkat desa dan 

etos kerja islam secara simultan berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

5. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam 

perspektif akuntansi syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan perangkat desa 

berpengaruh  terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

2. Untuk mengetahui pemahaman perangkat desa berpengaruh  

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

3. Untuk mengetahui etos kerja islam perangkat desa 

berpengaruh  terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa  

4. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan, pemahaman 

perangkat desa dan etos kerja islam secara simultan 

berpengaruh  terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa  

5. Untuk menganalisa akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dalam perspektif akuntansi syariah 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Manfaat bagi peneliti dalam penelitian ini ialah untuk 

menerapkan pemahaman teori yang diperoleh oleh 

peneliti selama di bangku kuliah dengan kondisi di 

Lapangan. 

b. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

media untuk memberikan dan menambah wawasan 

keilmuan di bidang sektor publik khususnya yang 

berkaitan dengan akuntansi 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis bagi penelitian ini ialah: 

a. Bagi Penulis, secara praktis diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmu pengetahuan terhadap studi 

sektor publik mengenai akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. 

b. Bagi Instansi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada instansi dalam hal 

akuntabilitas pengelolaan dana desa sebagai upaya 

peningkatan kualitas pengelolaan dana desa. 

c. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat 

untuk pembaca agar dapat mengetahui pentingnya tingkat 

pendidikan, pemahaman perangkat desa dan etos kerja 

islam terhadap organisasi sektor publik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka merupakan suatu bagian dari skripsi yang 

bersifat sentral. Artinya melalui suatu tinjauan pustaka tersebut, 

seseorang dapat mengetahui secara jelas, meskipun secara garis 

besar, tentang penelitian yang akan dilaksanakan, baik 

menyangkut masalah penelitian serta cara penelitian yang akan 

dilakukan.
20

 

 

                                                           
20M S Kaelan, ―Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,‖ Yogyakarta: 

Paradigma, 2005, 74. 
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Pengarang 

dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Sahala Purba, 

SE, M.Si 

(2020), 

Pengaruh 

Pemahaman 

dan Peran 

Perangkat 

Desa 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Studi Kasus 

Pada Desa di 

Kecamatan 

Pinangsori 

Kabupaten 

Tapanuli 

Tengah) 

Memiliki 

variabel 

independen 

dan dependen 

yang sama 

yaitu 

pemahaman 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Terletak 

pada waktu 

tempat 

penelitian  

Secara simultan 

pemahaman 

dan peran 

perangkat desa 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa. 

Dimana 

berdasarkan 

hasil uji 

adjusted R 

Square yang 

dihasilkan 

adalah 0,277 

atau sebesar 

27,7%. Yang 

artinya dari 

variabel 

dependen yaitu 

akuntabilitas 

dapat 

dijelaskan oleh 

variabel 

pemahaman 

dan peran 

perangkat desa 

sebesar 27,7% 

sedangkan 

sisanya yaitu 
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72,3% 

dijelaskan oleh 

variabel lain 

yang tidak 

diteliti dalam 

penelitian ini. 

2 Mattoasi, 

Aston Sapeni, 

Didiet 

Pratama 

Musue 

(2020), 

Pengaruh 

Kompetensi 

Aparat Desa 

dan Tingkat 

Pendidikan 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Studi Pada 

Aparat Desa 

Se 

Kecamatan 

Walea Besar 

Kabupaten 

Tojo Una-

Una) 

Persamaannya 

ada dalam 

variabel 

independen 

yaitu tingkat 

pendidikan 

dan variabel  

dependen 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Perbedaan 

terletak 

pada 

obyek, 

waktu dan 

tempat 

penelitian 

serta pada 

satu 

variabel 

independen 

yaitu aparat 

desa. 

Menunjukan 

adanya 

hubungan 

antara tingkat 

pendidikan 

aparat desa 

dengan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa pada 

Desa di 

Kecamatan 

Walea Besar 

Kabupaten 

Tojo Una-Una, 

dengan nilai 

untuk variabel 

akuntabilitas 

sebesar 

77,52%. 

3 Siti Umaira 

dan adnan 

(2019), 

Pengaruh 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Kompetensi 

Memiliki 

variabel 

dependen 

yang sama 

yaitu 

akuntabilitas 

pengelolaan 

Terletak 

pada waktu 

tempat 

penelitian 

dan 

variabel 

independen 

Hasil penelitian 

ini 

memnunjukan 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Kompetensi 

sumber daya 
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Sumber Daya 

Manusia, Dan 

Pengawasan 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

dana desa manusia, Dan 

pengawasan 

berpengaruh 

secara 

bersama-sama 

terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

dana Desa. 

Parsisipasi 

masyarakat 

berpengaruh 

positif terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa. 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

positif terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa. 

Pengawasan 

berpengaruh 

positif terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa. 

4 Risky 

Anugrah 

Saputra, 

Victor P.K. 

Lengkong, 

Irvan Trang 

(2018), 

Memiliki 

variabel 

independen 

yang sama 

yaitu etos 

kerja. 

Terletak 

pada waktu 

tempat 

penelitian 

dan 

variabel 

dependen, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan etos 

kerja pada 

perangkat desa 

telah berjalan 
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Analisis 

Penerapan 

Etos Kerja 

Pada 

Perangkat 

Desa 

Kamanga 

Dua 

Kecamatan 

Tompaso 

serta 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

dengan baik 

walaupun ada 

beberapa 

masalah yang 

menghambat 

dan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

penerapan etos 

kerja adalah 

Infrastruktur, 

Pelatihan dan 

Pembinaan, dan 

Penilaian 

Kinerja. 

5 Musdalifah 

(2020), 

Pengaruh 

Peran 

Perangkat 

Desa, 

aksebilitas 

Laporan 

keuangan 

Dan Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Desa 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

keuangan 

Desa Di 

Kecamatan 

Temon 

Memiliki 

variabel 

dependen 

yang sama 

yaitu 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Terletak 

pada waktu 

tempat 

penelitian 

dan 

variabel 

independen 

Dalam 

penelitian yang 

telah dilakukan 

oleh peneliti 

terdahulu 

menunjukan 

hasil pnelitian 

bahwa variabel 

peran 

perangkat desa 

dan 

aksesibilitas 

laporan 

keuangan desa. 

Namun untuk 

variabel sistem 

akuntansi 

keuangan desa 

ternyata tidak 

berpengaruh 

terhadap 

akuntabilitas 

laporan 
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keuangan desa. 

Sumber :  Diolah dari berbagai sumber jurnal 

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian 

yang memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan 

dibahas dalam penelitian. Sistematika dalam penulisan ini terdiri 

dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Sebagai berikut :  

1. Bagian Awal  

  Bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul/cover 

skripsi, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian isi  

 Bagian inti pada skripsi terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 

 BAB I Pendahuluan 

  Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, serta sistematika penulisan.  

BAB II Landasan Teori Dan Pengujian Hipotesis  

  Pada bab ini berisi landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian yaitu teori tentang tingkat penddikan, 

pemahaman perangkat desa, etos kerja islam. Selain itu juga 

membahas tentang hipotesis yang menjelasakan  teori – teori 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan yang menjadi 

acuan teori yang digunakan dalam analisa penelitian ini. 

Dilengkapi dengan kerangka pemikiran yang 

menggambarakan pola pemikiran dalam suatu penelitian.  

BAB III Metode Penelitian  

  Pada bab ini berisi jenis dan sifat penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel metode pengumpulan data dan metode analisis data 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  Pada bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data, 

pembahasan hasil penelitian ini dan menjawab hipotesis yang 

telah dirumuskan serta menjelaskan hasil penelitian dalam 

perspektif akuntansi syariah. 

BAB V Penutup  

  Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

berisi kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 

Selain kesimpulan mengenai hasil penelitian, peneliti juga 

menyampaikan hasil pemikiran yang berbentuk saran dengan 

harapan dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

3. Bagian Akhir 

  Bagian akhir dari skripsi memuat pertanggung-

jawaban atas bukti-bukti teoritis atau konsep-konsep serta 

bukti-bukti proses penelitian yang telah dilakukan peneliti. 

Bagian ini meliputi : Daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat  pendidikan perangkat desa berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan. Tingkat  pendidikan 

perangkat desa berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan. Nilai t posotif 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang serah antara tingkat 

pendidikan aparat desa dengan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa Bengkulu Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way 

Kanan. 

2. Pemahaman perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa Bengkulu Kecamatan Gunung Labuhan 

Kabupaten Way Kanan. Pemahaman perangkat desa sangat 

menunjang kemampuan dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangan desa sehingga bisa dilakukan pelaporan secara rinci 

dari cara melakukan proses penyusunan tersebut yang sesuai 

dengan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 yang menunjukan 

bahwa dengan memahami penyelenggaraan pemerintah desa, 

melaksanakan pembangunan desa, melakukan pembinaan 

masyarakat desa dan memberdayakan desa dan 

memberdayakan masyarakat desa. 

3. Etos kerja islam perangkat desa berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa Bengkulu Kecamatan 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan. Perangkat desa 

Bengkulu Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way 

Kanan telah menerapkan etos kerja islam yang baik, dapat 

dilihat dari motivasi setiap perangkat desa yang berbeda-beda 

namun tetap memiliki tujuan positif dan nilia-nilai paradigm 

etos kerja islam. Budaya kerja uang di gunakan oleh perangkat 

desa Bengkulu sesuai dengan Pasal 24 Undang-Undang No 6 
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Tahun 2014 Tentang Desa dan merupakan budaya kerja 

modern yang mencerminkan etos kerja islam yang tinggi dari 

perangkat desa Bengkulu Kecamatan Gunung Labuhan 

Kabupaten Way Kanan. 

4. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara tingkat 

pendidikan, pemahaman perangkat desa, dan  etos kerja islam 

perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Bengkulu Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way 

Kanan. Dengan adanya tingkat pendidikan, pemahaman, dan  

etos kerja yang baik akan meningkatkan aparatur desa dalam 

memahami tata cara pengelolaan dana desa serta mampu 

menerapkannya dengan baik pula, sehingga pengelolaan dana 

desa menjadi semakin akuntabel. 

5. Akuntabilitas dalam Al-Quran dipandang sebagai sebuah 

tanggungjawab. Peran pemerintah adalah melaksanakan 

amanah yang telah diberikan oleh masyarakat dan mampu 

menegakan hukum secara adil kepada siapapun. 

Pertanggungjawaban yang baik oleh seorang pemimpin akan 

memberikan dampak baik pada masyarakat desa. Karena 

konsep amanah ini bukan hanya didunia saja melainkan 

tanggungjawab kepadaallah SWT. Kemaslahatan yang dapat 

diterima oleh masyarakat sebagai pemberi amanah adalah 

sebuah tingkat kepercayaan terhadap perangkat desa.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

berharap penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu sesuai 

dengan tujuannya. Maka rekomendasi yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Desa Bengkulu 

Diharapkan bagi instansi pemerintahan Desa Bengkulu 

Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan untuk 

lebih meningkatkan pengetahuan terkait pengelolaan dana desa 

sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku.  
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2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat menambah 

variabel dalam peneltian sehingga dapat melihat pengaruh 

variabel bebas lain selain dari penelitian ini, memperluas 

sampel dalam peneltian supaya data dalam hipotesis dapat 

terjawab, serta menambah bacaan refrensi agar mempermudah 

dalam pengerjaan skripsi. 

3. Bagi Akademik 

Diharapkan untuk menjadi bahan referensi untuk menambahkan 

wawasan terkait organisasi sektor publik yang digunakan 

sebagai tambahan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas 

akhir maupun penelitian yang akan datang mengenai pengaruh 

tingkat pendidikan, pemahaman perangkat desa dan etos kerja 

islam terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam 

perspektif akuntansi syariah. 
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